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ABSTRAK

Vellya, 2022. Perbedaan Kapasitas VO2 Maks Kapasitas Vital Paru Pada Siswa
SMP di Dataran Tinggi Kabupaten Agam dan Dataran Rendah
Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah perbedaan iklim di dataran tinggi dan
dataran rendah yang mengakibatkan adanya perbedaan aktifitas fisik yang
mempengaruhi  kebugaran siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untukmengetahui peredaan adaptasi lingkungan bagi atlet yang berlatih di daerah
dataran tinggi dengan dataran rendah terhadap VO2max.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperiment dengan
jenis uji beda atau uji komparatif. Populasi pada penelitian ini berjumlah 1356
siswa putra. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
populasi berjumlah 100 siswa. Uji hipotesis pada penelitian ini ingin
membuktikan bahwa terdapat atau tidaknya perbedaan kapasitas VO2Max dan
kapasitas vital paru pada siswa SMP di dataran tinggi dan dataran rendah di
Kabupaten Agam dan Kota Padang.

Berdasarkan hasil pengolahan data, ditemukan terdapat perbedaan yang
signifikan antara VO2 Max siswa SMP daerah dataran tinggi Kabupaten Agam
dengan daerah dataran rendah di Kota Padang dengan nilai sig. (2-tailetd) sebesar
0,026 dan untuk nilai signifikan 0,05 (5%). Sesuai dengan hasil tersebut, maka Ha
ditolak dan Ho ditolak sebab sig. (2-tailetd) < 0,05. Terdapat perbedaan yang
signifikan antara kapasitas vital paru siswa SMP daerah dataran tinggi Kabupaten
Agam dengan daerah dataran rendah di Kota Padang dengan nilai sig. (2-tailetd)
sebesar 0,000 dan untuk nilai signifikan 0,05 (5%). Sesuai dengan hasil tersebut,
maka Ha ditolak dan Ho ditolak sebab sig. (2-tailetd) < 0,05.

Kata kunci: VO2 Maks, Kapasitas Vital Paru, Dataran Tinggi, Dataran Rendah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga adalah suatu aktivitas yang melibatkan pengerahan tenaga
fisik dan pikiran yang dilakukan untuk melatih tubuh manusia, baik secara
jasmani maupun rohani. Menurut undang-undang Republik Indonesia No 3
Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional Bab II pasal 4 sebagai
berikut:

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup manusia,

menamakan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin dan
membina persatuan bangsa, memperkokoh pertahanan nasional, serta
mengangkat harkat martabat dan kehormatan bangsa.

Berdasarkan dari undang-undang diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa banyak fungsi yang ada dalam olahraga di antaranya menjaga
kesehatan, kebugaran jasmani serta mencapai sebuah prestasi, selain itu
olahraga juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas diri sehingga dapat
menanamkan nilai bermutu dalam mendidik kepribadian melalui sifat
sportifitas disiplin dan perbinaan mental.

Kebugaran fisik merupakan kemampuan seseorang melakukan kerja
sehari-hari secara efesien tanpa timbul kelelahan yang berlebihan sehingga
masih dapat menikmati waktu luang (Djokoko: 2004:2). kebugaran
digolongkan menjadi beberapa kelompok, yaitu kebugaran dinamis, kebugaran

motoris, dan kebugaran statis. kebugaran yang berhubungan  dengan

kesehatan memiliki komponen dasar, yaitu daya tahan paru dan jantung. daya



tahan paru dan jantung merupakan kemampuan paru dan jantung mensuplai
oksigen untuk kerja otot dalam waktu yang lama (Djokoko: 2004:4)

Kebugaran jasmani diukur berdasarkan kemampuan jantung untuk
memompa darah yang kaya oksigen ke seluruh bagian tubuh, dan kemampuan
untuk menyesuaikan ke proses pemulihan ke aktivitas jasmani. Kebugaran
jasmani diukur berdasarkan kemampuan maksimum penyerapan oksigen, yang
disebut dalam istilah VO2 maks, yang menggambarkan seberapa efisien tubuh
memanfaatkan oksigen selama aktivitas jasmani berlangsung dari derajat
sedang yang lebih berat.

Komponen fisik yang sangat penting dalam perkembangan prestasi
anak yaitu kebugaran kardiorespirasi atau yang sering disebut dengan tingkat
volume oksigen maksimal (VO2Max). Dalam Bafirman (2013:157)
“VO2Max merupakan ukuran yang sering digunakan pada kebugaran aerobik
dan menunjukkan rata-rata energi maksimal yang ditimbulkan oleh sistem
energi aerobik”. VO2Max sangat penting untuk peforma fisik dan kesehatan
pada umumnya karena selama kerja berat tubuh seseorang membutuhkan dua
puluh kali jumlah oksigen normal.

Fungsi kapasitas vital paru menentukan besarnya nilai VO2Max. Pada
saat melakukan aktivitas fisik yang intens, terjadi peningkatan kebutuhan
oksigen oleh otot yang sedang bekerja. Kebutuhan oksigen ini didapat dari
ventilasi dan pertukaran oksigen dalam paru-paru. Ventilasi merupakan
proses mekanik untuk memasukkan atau mengeluarkan udara dari dalam

paru. Proses ini berlanjut dengan pertukaran oksigen dalam alveoli paru



dengan cara difusi. Oksigen yang terdifusi masuk dalam kapiler paru untuk
selanjutnya diedarkan melalui pembuluh darah ke seluruh tubuh. Untuk dapat
memasok kebutuhan oksigen yang kuat, dibutuhkan paru-paru yang berfungsi
dengan baik, termasuk juga kapiler dan pembuluh pulmunolnya.

Selanjutnya fungsi kardiovaskular, respon kardiovaskular yang paling
utama terhadap aktivitas fisik adalah peningkatan cardiac output.
Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan isi sekuncup jantung maupun
heart rate yang dapat mencapai sekitar 95% dari tingkat maksimalnya.
Karena pemaikaian oksigen oleh tubuh tidak lebih dari kecepatan sistem
karadiovaskular menghantarkan ke jaringan, maka dapat dikatan bahwa
sistem kardiovaskular dapat membatasi nilai VO2Max.

Pertumbuhan fisik erat kaitannya dengan terjadinya proses peningkatan
kematangan fisiologis pada diri setiap individu. Pertumbuhan dan tingkat
kematangan fisik dan fisiologis membawa dampak pada perkembangan
kemampuan fisik. Pada anak besar terjadi perkembangan kemampuan fisik
yang semakin jelas terutama dalam hal kekuatan, flesibilitas, keseimbangan,
dan koordinasi. Pembinaan olahraga pada anak dari usia dini sangat penting
karena berdasarkan pada kondisi fisik dan beberapa karakteristik pada anak
usia besar, maka faktor lingkungan atau tempat tinggal seperti yang berada di
dataran tinggi maupuan yang berada pada dataran rendah ini berbengaruh pada
fisiologis maupun anatomis anak, Hal inidikarenakanDaerah dataran tinggi
yang mayoritas adalah wilayah perkebunan dan perhutanan sehigga suhu

udara di daerah tersebut sejuk dan rata-rata penduduknya bekerja sebagai



petani. Sedangkan di daerah dataran rendah dengan wilayah yang cendrung
datar dan cuaca nya panas. Dataran rendah biasanya digunakan untuk pabrik-
pabrik, lahan industri, dan lebih condong wilayah perkotaan. Penduduk di
dataran rendah rata-rata bekerja sebagai buruh, pedagang dan petani (Dwi Puji
Budiarso, 2006:4).

Menurut Sukadiyanti (64:2011), terdapat beberapa hal yang dapat
mempengaruhi VO2-Max, antara lain adalah usia, jenis kelamin, latihan fisik
dan suhu. Perubahan suhu secara tidak langsung akan mempengaruhi
Vo2max, pada saat fase progesteron memiliki efek termogenik yaitu dapat
meningkatkan suhu basal tubuh. Efek dari termogenik dari progesteron akan
berpengaruh pada kerja kardiovaskuler dan akhirnya berpengaruh pula pada
Vo2-max.

Dataran rendah merupakan dataran yang memiliki ketinggian yang
hampir sama dengan permukaan laut, dimana di dataran rendah
temperature/suhu nya panas, sedangkan dataran tinggi merupakan bagian dari
permukaan bumi yang terletak pada ketinggian lebih dari 700 meter diatas
permukaan laut, yang memiliki suhu lingkungan yang sejuk. Antara dataran
tinggi dan dataran rendah ada perbedaan tekanan udara atau tekanan O2. Pada
dataran tinggi parsial oksigen semakin rendah dan parsial oksigen di alveolus
tetap secbagaimana mestinya, karena itu proses difusi akan menajdi semakin
lambat karena perbedaan tekanan yang semakin kecil. untuk mengatasi hal

tersebut tubuh melakukan aklimatisasi.



Aklimatisasi adalah penyesuaian atau adaptasi tubuh terhadap
lingkungan yang baru atau lingkungan yang berbeda dari tempat tinggalnya.
Proses aklimatisasi sangat penting untuk orang yang akan berlatih atau
bertanding di lingkungan yang baru. Orang yang terlahir di dataran tinggi
biasanya proses aklimatisasinya terhadap lingkungan baru lebih baik daripada
orang yang lahir dan tinggal di tempat rendah.

Aktifitas fisik yang dilakukan anak-anak di daerah dataran tinggi
adalah lebih suka melakukan aktifitas yang bersifat petualangan, misalnya
melakukan penyusuruan sungai sambil memancing, pengembaraan hutan
dengan berburu menggunakan ketapel. Sedangkan aktifitas fisik yang
dilakukan oleh anak didaerah dataran rendah yaitu bermain play station,
permainan online, bersepeda, memancing, melakukan permainan yang
disekitar rumah (Dwi Puji Budiarso,2006:4).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa
aktifitas fisik sangat mempengaruhi kebugaran siswa, melihat dari kenyataan
perbedaan VO2Max dankapsitas vital paru pada anak yang tinggal di dataran
tinggi dan dataran rendah sangat mempengarui pertumbuhan fisik. Pada
dasarnya siswa yang tinggal di daerah dataran tinggi lebih banyak melakukan
aktifitas fisik dibandingkan siswa yang berada didataran rendah, Mayoritas
siswa yang berada didataran tinggi membantu orang tuanya dalam bertani
serta siswa yang pergi sekolah dengan jalan kaki. Berbeda dengan siswa yang
berada di dataran rendah siswa sedikit melakukan aktifitas fisik karena waktu

bermain sangat terbatas sehingga siswa lebih banyak menghabiskan waktunya



dalam kamar dan bermain game, serta anak sekolah dataran rendah pergi
kesekolah dengan kendaraan pribadi atau angkutan umum, Hal initer bukti
ketika penelitian mengamati siswa yang berada di dataran rendah maupun
dataran tinggi saat mereka melakukan kegiatan olahraga.

Hal ini menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti kedua daerah
tersebut yaitu adanya pebedaan kondisi wilayah dan aktifitas anak di kedua
daerah tersebut yaitu adanya perpedaan kondisi wilayah dan aktifitas anak di
kedua daerah tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengangkat judul “Perbedaan
Kapasitas VO2 Maks Dan Kapasitas Vital Paru Pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama Yang Tinggal di Daerah Dataran Tinggi dan di Daerah

Dataran Rendah di Kota Padang dan Kab Agam”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Belum diketahui kondisi fisik VO2 Maks dan Kapasitas Vital Paru siswa
SMP yang tinggal di dataran rendah dan dataran tinggi di Kota Padang
dan Kabupaten Agam

2. Belum diketahui perbedaan mana yang lebih baik Vo2maks dan Kapasitas
Vital Paru siawa SMP yang tinggal di dataran rendah dan dataran tinggi di

Kota Padang dan Kabupaten Agam



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini hanya dibatasi
pada ‘“Perbedaan Kapasitas VO2 Maks Dan Kapasitas Vital Paru Pada Siswa

Sekolah Menengah Pertama Yang Tinggal di Daerah Dataran Tinggi dan di

Daerah Dataran Rendah di Kota Padang dan Kab Agam .

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan yang diangkat
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kapasitas VO2 Maks dan Kapasitas Vital Paru
pada siswa sekolah menengah pertama yang tinggal di daerah dataran
tinggi dengan yang tinggal di daerah dataran rendah di Kota Padang dan
Kabbupaten Agam ?

2. Apakah terdapat perbedaan yang berarti antara kapasitas vital paru
terhadap kemampuan daya tahan volume oksigen maksimal (VO2Max)
pada siswa sekolah dasar yang tinggal di daerah dataran tinggi dengan
yang tinggal di daerah dataran rendah di Kota Padang dan Kabupaten
Agam?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui perbedaan kapasitas VO2 Maks dan Kapasitas Vital
Paru antara siswa sekolah dasar yang tinggal di daerah pegunungan
dengan yang tinggal di daerah dataran rendah di Kota Padang dan

Kabupaten Agam



2. Untuk mengetahui mana yang lebih baik kapasitas VO2 Maks dan
kapasitas vital paru antara siswa sekolah dasar yang tinggal di daerah
pegunungan dengan yang tinggal di daerah dataran rendah di Kota Padang
dan Kabupaten Agam

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil yang didapat dari kegiatan penelitian ini dapat memberikan dua
kegunaan, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu fisiologi dalam olahraga
khususnya mengenai perbedaan kapasitas VO2 Maks dan kapasitas vital
paru pada daerah pegunungan dan daerah dataran rendah.

2. Kegunaan Praktis

Bagi penulis kegiatan ini dapat memberikan pengalaman yang
sangat berharga dan dapat menambah pengetahuan serta wawasan dalam
mempelajari ilmu fisiologi manusia melalui pengalaman atau penelitian di
lapangan.

Bagi para pembaca dapat dijadikan sebagai sumber informasi
tentang perbedaan kapasitas VO2 Maks dan kapasitas vital paru pada
siswa sekolah daasar yang tinggal di daerah pegunungan dan di daerah
dataran rendah. Dengan diujinya hasil penelitian ini, diharapkan dapat

dijadikan sebagai bahan pembanding untuk penelitian lebih lanjut.



